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ABSTRAK

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator dalam menentukan suatu kecerdasan
seorang siswa. Prestasi belajar dapat di pengaruhi oleh Total energi, asupan protein, zat besi,
dan pendapatan orang tua. Pendapatan yang rendah tidak dapat mencukupi Kecukupan gizi
karena lebih memperhatikan nilai ekonomi saat membeli makanan dibanding nilai gizi. Nutrisi
dan zat gizi dibutuhkan anak usia sekolah untuk pertumbuhan, perkembangan serta untuk
daya tahan tubuh. Gizi yang berkualitas akan mengoptimalisasikan fungsi otak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan total energi, asupan protein, zat besi dan pendapatan
orang tua dengan prestasi belajar. Penelitian ini merupakan jenis analitik observasional dengan
desain studi croos ssectional sebanyak 60 responden dengan teknik Simple random sampling.
Berdasarkan penelitian terdapat 35% responden memiliki prestasi yang rendah. Hasil uji
bivariat dengan chi-square menunjukkan ada hubungan antara total energi (p= 0.012) dan
pendapatan orang tua (p= 0.042) dengan prestasi belajar pada siswa. Sedangkan, asupan
protein( p= 0.704) dan asupan zat besi (p= 0,279) tidak menunjukkan adanya hubungan dengan
prestasi belajar pada siswa. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan Total energi dan
Pendapatan orang tua dengan prestasi belajar, namun tidak terdapat hubungan asupan protein
dan zat besi dengan prestasi belajar.

Kata Kunci: Energi, Protein, Zat besi, Pendapatan Orang Tua, Prestasi Belajar
ABSTRACT

Academic Performance is one of indicators in determining a student's intelligence. Academic
Performance can be influenced by total energy, protein intake, iron intake, and parental income . Low
incomes cannot provide adequate nutrition because they more attention to the economic value when
buying food than nutritional value. Nutrition and nutrients required for the growth of school-age
children, as well as for the development of the immune system. Nutritional quality will optimize brain
function. This study aimed to analyze the relationship of Total energy, protein intake, iron intake and
parent income to academic performance of students. This study was an observational analytic study with
a cross-sectional study design of 60 respondents with Simple random sampling technique. Based on
research there are 35% of respondents have low achievement. The bivariate test results with chi-square
showed that there was a relationship between Total energy (p= 0.012) and Parental income (p= 0.042)
with Academic Performance in the student. Meanwhile, protein intake (p = 0.704) and iron intake (p =
0.279) did not show a relationship with Academic Performance in the student. So can be concluded that
there is a relationship between total energy and income of parents with Academic Performance, but there
is no relationship between protein and iron intake with Academic Performance.
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PENDAHULUAN

Prestasi bealajar merupakan salah satu indikator dalam menentukan suatu lembaga pendidikan
berhasil atau tidak, daya serap dan kecerdasan seorang siswa (Ananda, 2017). Pendidikan yang baik pada
hakekatnya adalah pendidikan yang berkualitas (Krismiyati, 2017). Menurut hasil survey kualitas
pendidikan yang dikeluarkan oleh studi Programme for International Student Assessment (PISA) yaitu
pada tahun 2015 Akumulasi skor di tiga indikator (Membaca, Matematika, dan Sains) , berada di
peringkat 62 dari 70 negara. Sedangkan pada tahun 2018 Indonesia berada di peringkat 71 dari 78 negara.
Berturut-turut, nilai untuk Membaca, Matematika, dan Sains dari hasil tes pada tahun 2018 yaitu 371,
379, dan 396 (Tohir, 2019) . Peringkat akumulasi skor dari tiga indikator tidak mengalami perubahan
yang signifikan dari tahun 2015, namun Indonesia masih menduduki pringkat yang sangat rendah
dibanding Negara lain. Prestasi belajar dapat di pengaruhi oleh tiga faktor yaitu internal , eksternal dan
pendekatan belajar. Faktor internal berupa aspek fisiologi dan aspek psikologis. Faktor fisiologi berupa
asupan zat gizi, faktor eksternal yaitu seperti pendapatan orang tua (Syah, 2010).

Energi dihasilkan dari metabolisme zat-zat gizi bahan pangan di dalam tubuh untuk beraktivitas
dan menjalankan proses-proses kimiawi dalam tubuh manusia (Cakrawati & Mustika, 2014). Energi
dapat memberikan pengaruh pada prestasi belajar karena energi memiliki fungsi untuk menaikkan
kadar gula darah untuk sumber energi otak dan dapat meningkatkan produksi asetilkolin yang memiliki
peran untuk penghantar sinyal syaraf-syaraf otak (Ningsih, 2016). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sety & Paeha, 2016) bahwa terdapat hubungan antara angka kecukupan energi
dengan prestasi belajar siswa.

Protein merupakan asupan zat gizi makro yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Pada
remaja membutuhkan asupan protein yang cukup karena protein memiliki salah satu fungsi yaitu untuk
perbaikan dan pembentukan sel dan jaringan tubuh termasuk otak (Hakim et all,. 2014). Protein
mampu meningkatkan kadar asam amino serta kolin yang merupakan prekursor neurotransmitter.
Sekresi neurotransmitter itu mampu memperbaiki kondisi psikologis atau mood sehingga dapat
memperbaiki proses penalaran (Jakobsen et al., 2011). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadillah, et al. (2018) bahwa terdapat hubungan variabel angka kecukupan protein
dengan prestasi belajar siswa.

Zat besi merupakan asupan zat gizi mikro yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Zat
besi (fe) adalah mikronutrien yang memiliki peran untuk otak yaitu berperan untuk perkembangan otak
terutama pada fungsi sistem penghantar syaraf (Neurotransmiter) sehingga berfungsi untuk
meningkatkan kecerdasan otak serta kemampuan belajar anak (Almatsier, 2010). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wadhani & Yogeswara ( 2017) bahwa terdapat hubungan tingkat
konsumsi zat besi (Fe) dengan prestasi belajar.

Pendapatan orang tua erat kaitannya dengan prestasi belajar siswa (Slameto, 2013). Anak yang
melakukan belajar selain membutuhkan kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, perlindungan
kesehatan , juga memerlukan fasilitas belajar seperti meja, kursi, penerangan, alat tulis, buku dan lain
sebagainya. Fasilitas belajar tersebut dapat dipenuhi jika keluarga memiliki dana yang memadai. Dengan
seperti itu anak akan merasakan seluruh kemampuan yang dimiliki dapat tersalurkan dengan baik. Hal
tersebut karena tersedianya alat untuk perkembangan mereka (Sari, 2016). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syafirani (2012) yaitu ada hubungan yang signifikan antara pendapatan
orang tua dengan prestasi belajar.

Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2019) hasil nilai Ujian Nasioal yaitu
Depok memiliki hasil Ujian nasional tingkat SMP/MTS yang masih tertinggal. Depok (52,19) masuk di
urutan ketujuh dan belum mencapai kategori baik. Lokasi yang dipilih adalah MTS Hayatul Ilmi
sukmajaya, adapun penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan menurut kementrian pendidikan dan
kebudayanan Republik Indonesia (2019), MTS Hayatul Ilmi sukmajaya memiliki nilai rata-rata Ujian
nasional yang rendah (43,57) yaitu masih masuk kedalam urutan ke 200 lebih sekolah di kota depok.
Oleh karena itu pendidikan dan kebudayanan Republik Indonesia (2019), MTS Hayatul Ilmi sukmajaya
memiliki nilai rata-rata Ujian nasional yang rendah (43,57) yaitu masih masuk kedalam urutan ke 200
lebih sekolah di kota depok. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui
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Hubungan antara asupan Energi, protein, zat besi dan Pendapatan orang tua dengan prestasi belajar
siswa MTS Hayatul Ilmi kota Depok Tahun 2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020 di MTS Hayatul Ilmi Depok, namun
karena adanya pandemi Covid-19 sehingga kegiatan belajar mengajar ditiadakan
disekolah,sehingga penelitian dilakukan secara online. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII dan VIII MTS Hayatul Ilmi Depok. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah 1). Siswa kelas VII dan VIII MTS Hayatul Ilmi Sukmajaya tahun ajaran 2019/2020 2).
Bersedia menjadi reponden 3). Responden dalam keadaan sehat 4). Responden yang memiliki
smartphone dan dapat mengakses internet. Besar sampel pada penelitian ini dihitung dengan
menggunakan uji beda dua proporsi dengan bantuan aplikasi Sample size -calculator.
Berdasarkan perhitungan jumlah responden dalam penelitian ini adalah 60 responden. Cara
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel secara simple random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Food Recall Weekdays dan Weekend 2 x 24
Jam untuk responden yang diisi dengan melakukan wawancara dengan media smartphone dan
Kuesioner karakteristik responden dengan menggunakan aplikasi smartphone berupa Google
form yang akan diisi oleh responden untuk mengetahui pendapatan orang tua responden serta
identitas responden. Raport Ujian Tengah Semester Genap Tahun ajaran 2019/2020 untuk
mengetahui prestasi belajar siswa. Analisis data dilakukan dengan analisis univariat dan
analisis bivariat. Analisis yang digunakan yaitu uji chi-square tingkat kemaknaan 95% (a =
0,05). Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS Versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

1. Gambaran Umum Karakteristik Responden

Terdapat 4 karakteristik responden yang diamati pada penelitian ini. Berdasarkan Tabel
1, didapatkan hasil bahwa usia responden terbanyak pada usia 14-16 tahun yakni sebanyak 33
orang (55%), sedangkan responden yang berada pada usia 10-13 tahun sebanyak 27 orang (45
%). Responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu sejumlah sebanyak 31
responden (51.7%), sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 29
responden (48,3%). Jenis pekerjaan yang paling banyak pada ayah responden adalah bekerja
sebagai karyawan swasta sebanyak 20 orang (33%), Sedangkan jenis pekerjaan yang paling
banyak pada ibu responden adalah sebagai ibu rumah tangga sebanyak 41 orang (68,3%) .

Tabel 1. Karakteristik Responden Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Variabel Frekuensi (N) Presentasi (%)
Umur
10-13 tahun 27 45 %
14-16 tahun 33 55 %
Jenis kelamin
Laki laki 29 48,3 %
Perempuan 31 51,7 %
Pekerjaan ayah
Tidak bekerja 5 8,3%
TNI/Polri 1 1,7 %
PNS 1 1,7%
Karyawan swasta 20 33 %
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Wiraswasta 17 28.,3%
Buruh 15 20 %
Guru 1 1,7 %
Pekerjaan Ibu

Ibu rumah tangga 41 68,3%
Karyawan swasta 9 15 %
Wiraswasta 8 13,3%
Buruh 2 3,3%
Pekerjaan Ibu

Ibu rumah tangga 41 68,3%

2. Gambaran umum prestasi belajar

Prestasi belajar responden diambil dari nilai rata-rata mata pelajaran MTK, IPA dan
Bahasa inggris dengan membagi menjadi dua variabel prestasi responden menjadi prestasi
rendah jika nilai rata- rata responden (69-76,99) dan prestasi belajartinggi jika nilai rata-rata
(77,00 - 91,99) (Ratnasari, 2015). Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa prestasi tinggi lebih
banyak dibanding prestasi rendah. Responden yang memiliki prestasi belajar rendah sebanyak
21 orang (35 %), dan Responden yang memiliki prestasi belajar tinggi sebanyak 39 orang (65
%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aulia (2012) yang menunjukkan

bahwa dari 60 responden, pada umumnya siswa memiliki prestasi belajar yang tinggi sebanyak
44 siswa (73,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok
Tahun 2020 (n=60)

Prestasi belajar Frekuensi (n) Presentase (%)
Rendah 21 35%
Tinggi 39 65%

Total 60 100

Berdasarkan Tabel 3. Bahwa rata-rata nilai IPA,MTK dan Bahasa Inggris adalah 78,24 .
Nilai rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi cut off point prestasi belajar dengan nilai rata-
rata yang tinggi yaitu 77,00 - 91,99. Prestasi belajar dengan nilai rata-rata yang tinggi karena
penelitian dilakukan oleh siswa kelas VII dan VIII sehingga siswa masih memiliki semangat
yang tinggi dalam belajar. Nilai minimum prestasi belajar responden adalah 73 sedangkan nilai
maksimum prestasi belajar responden adalah 85.

Tabel 3. Distribusi Prestasi Belajar Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020

(n=60)
Variabel Mean Median  Standar Nilai Nilai
Deviasi Minimum maksimum
Prestasi belajar 78,24 78,60 3,472 73 85

3. Gambaran umum total energi

Data Angka Kecukupan Energi diperoleh dengan melakukan wawancara recall selama
2x24 jam. Kategori angka kecukupan energi dibagi menjadi dua yaitu cukup dan kurang.
Asupan energi dikatakan kurang bila dibawah 80% AKG dan dikatan cukup bila = 80% AKG
(Handayani et al., 2015). Berdasarkan Tabel 4. didapatkan hasil bahwa Total energi responden
terbanyak pada kategori Cukup yaitu sebanyak 31 responden (51,7%), dan total energi
responden dngn dengan tingkat kecukupan total energi berada pada tingkat kurang sebanyak
29 responden (48,3%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Total Energi Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun

2020 (n=60)

Total Energi Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 29 48,3 %
Cukup 31 51,7 %

Total 60 100

Berdasarkan Tabel 5 bahwa rata-rata total energi responden adalah 1732,65 kkal,
sehingga rata-rata total energi kurang dari kebutuhan AKG 2019. Nilai minimum total energi
adalah 686,50 kkal dan nilai maksimum adalah 2908 kkal.

Tabel 5. Distribusi Total Energi Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Variabel Mean Median  Standar Nilai Nilai
Deviasi Minimum maksimal
Total energi 1732,65 1722,75 530,66 686,50 2908

4. Gambaran umum asupan protein

Kategori angka kecukupan protein dibagi menjadi dua yaitu cukup dan kurang. Asupan
protein dikatakan kurang bila dibawah 80% AKG dan dikatan cukup bila > 80% AKG
(Handayani et al., 2015). Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil bahwa asupan protein
responden terbanyak pada asupan kurang yakni sebanyak 32 orang (53,3%), sedangkan asupan
protein yang berada pada kategori cukup sebanyak 28 orang (46,7%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2012) yang menunjukkan bahwa dari 47 responden, pada
umumnya memiliki konsumsi protein yang kurang yaitu sebesar 22 siswa (46,8%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Asupan Protein Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok
Tahun 2020 (n=60)

Asupan protein Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 32 53,3 %
Cukup 28 46,7 %

Total 60 100

Berdasarkan tabel 7 bahwa Rata-rata asupan protein responden adalah 53,65 gr,
sehingga rata-rata asupan protein kurang dari kebutuhan AKG 2019. Nilai minimum asupan
protein adalah 17,80 gr dan nilai maksimum adalah 100,30 gr. Responden yang memiliki
asupan kurang karena jenis serta jumlah makanan yang tidak sesuai oleh kebutuhan dan waktu
makan yang tidak teratur. Sebagian besar responden mengatakan jika mereka mengkonsumsi
makanan tergantung apa yang di olah.

Tabel 7. Distribusi Asupan Protein Siswa Di MTS Hayatul IIlmi Kota Depok Tahun 2020

(n=60)
Variabel Mean Median  Standar Nilai Nilai
Deviasi Minimum maksimal
Asupan protein 53,65 52,10 17,83 17,80 100,30
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5. Gambaran umum asupan zat besi

Asupan zat besi dikategorikan menjadi asupan zat besi kurang dan cukup. Berdasarkan
uji normalitas kolmogrov smirnov, p-value yang didapatkan > 0,05 sehingga kategori asupan zat
besi dilihat dari cut off point nilai Mean skor total asupan zat besi. Kategori asupan zat besi
dikatakan kurang jika skor yang di dapatkan kurang dari 56,07 % dn baik jika skor yang di
dapatkan lebih dari 56,07 %.

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan hasil bahwa asupan zat besi dengan kategori cukup
memiliki jumlah yang lebih besar, yaitu sebanyak 36 orang (60%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2012) bahwa distribusi konsumsi zat besi kurang
mempunyai jumlah yang lebih besar yaitu 33 orang (55%).

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Asupan Zat Besi Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok
Tahun 2020 (n=60)

Asupan protein Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 36 60 %
Cukup 24 40 %

Total 60 100

Berdasarkan tabel 9 bahwa rata-rata asupan zat besi responden adalah 6,8 mg , sehingga
rata-rata asupan zat besi kurang dari kebutuhan AKG 2019. Nilai minimum asupan zat besi
adalah 1,75 mg dan nilai maksimum adalah 19,05 mg . Responden yang memiliki asupan
kurang karena jenis serta jumlah makanan yang tidak sesuai oleh kebutuhan dan waktu makan
yang tidak teratur. Sebagian besar responden mengatakan jika mereka mengkonsumsi makanan
tergantung apa yang diolah.

Tabel 9. Distribusi Asupan Zat Besi Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020

(n=60)
Variabel Mean Median Standar Nilai Nilai
Deviasi Minimum maksimal
Asupan zat besi 6,8 6 3,16 1.75 19,05

6. Gambaran umum pendapatan orang tua

Pendapatan orang tua dikategorikan menjadi 2 yaitu pendapatan orang tua rendah dan
tinggi. Berdasarkan uji normalitas kolmogrov smirnov, p-value yang didapatkan > 0,05 sehingga
kategori pendapatan orang tua dilihat dari cut off point nilai Mean skor total pendapatan orang
tua. Pendapatan orang tua dikatakan rendah jika skor yang di dapatkan kurang dari Rp
2.780.000 dan tinggi jika skor yang di dapatkan lebih dari Rp 2.780.000.

Berdasarkan Tabel 10 didapatkan hasil bahwa pendapatan orang tua responden
terbanyak pada pendapatan yang Tinggi yakni sebanyak 32 orang (53,3%), sedangkan
pendapatan orang tua yang berada pada kategori rendah sebanyak 28 orang (46,7 %). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fihtriyana (2018) yaitu 24 responden
yang memiliki penghasilan keluarga dibawah 2.135.000, dan 31 responden yang memiliki
penghasilan keluarga diatas 2.135.000.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pendapatan Orang Tua Siswa Di MTS Hayatul Ilmi Kota
Depok Tahun 2020 (n=60)

Pendapatan orang tua Frekuensi (n) Presentase (%)
Rendah 28 46.7%
Tinggi 32 53.3%
Total 60 100

Analisis Univariat

1. Hubungan Total Energi dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara total energi dan prestasi belajar pada Tabel 11
untuk jumlah responden yang memiliki total energi pada kategori kurang mendapatkan
prestasi belajar yang tinggi sebanyak 24 orang (82,8 %), sedangkan jumlah responden yang
memiliki total energi pada kategori cukup mendapatkan prestasi belajar yang rendah sebanyak
16 orang (51,6 %). Hasil uji statistik diperoleh p-value 0.012 (p<a) sehingga didapatkan
kesimpulan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara Total energi dengan prestasi
belajar siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fadillah et al., 2018) di SDN Palem 2 Banjarbaru terhadap 47 orang bahwa
adanya hubungan antara variabel angka kecukupan energi (p-value 0,023) dengan prestasi
belajar siswa.

Tenaga seseorang akan berkurang jika kekurangan energi dari makanan yang dimakan
sehingga tenaga untuk bergerak, bekerja dan melakukan aktivitas menjadi malas, lemah, dan
produktivitas serta prestasi belajar akan menurun karena tenaga yang dimiliki sedikit (Sety &
Paeha (2016). Pengaruh energi dalam prestasi belajar siswa berhubungan oleh kemampuan
untuk menaiki kadar gula darah dalam sumber energi otak. Selain untuk sumber energi, kadar
gula darah yang meningkat dapat terjadinya peningkatan produksi asetilkolin yang bermanfaat
dalam penghantar sinyal saraf-saraf otak (Shokibi & Nuryanto, 2015).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaelani (2014)
yang menunjukan tidak adanya hubungan asupan energi (p-value 0,87) dengan prestasi belajar.
Hal tersebut karena adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa selain
faktor gizi yaitu seperti gaya belajar siswa, minat, motivasi, IQ serta sistem pengajaran sekolah.
Menurut Fauziah (2011) menyatakan jika bukan hanya energi yang menjadi sumber zat gizi
yang dibutuhi dalam peningkatan prestasi belajar. Pada metabolisme energi juga membutuhi
zat gizi lain yaitu vitamin serat mineral.

Tabel 11. Tabulasi Siang Antara Total Energi dengan Prestasi Belajar Siswa Di MTS Hayatul
Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Total Prestasi belajar
energi - - Jumlah p-value
Rendah Tinggi
N % N % N %
Kurang 5 17,2 % 24 82,8 % 29 100 % 0,012
Cukup 16 51,6 % 15 48,4 % 31 100

2. Hubungan asupan protein dengan Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil analisis bivariat antara asupan protein dan prestasi belajar pada Tabel
12 untuk jumlah responden yang memiliki asupan protein pada kategori kurang mendapatkan
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prestasi belajar yang tinggi sebanyak 22 orang (68,2 %), sedangkan jumlah responden yang
memiliki asupan protein pada kategori cukup mendapatkan prestasi belajar yang tinggi
sebanyak 17 orang (60,7 %). Hasil uji statistik diperoleh p-value 0.704 (p = a) sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein
dengan prestasi belajar siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mingkid (2013) di Sekolah Dasar kelas 4 dan 5 di SDN 1
Tounelet dan SD Katolik St. Monica Kecamatan Langowan Barat bahwa Tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan prestasi belajar .

Tidak berhubungannya faktor protein dengan prestasi belajar karena masih ada faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang tidak diamati yaitu seperti intelegensi,
perhatian, minat, bakat dan cara orang tua mendidik (Hakim et all,. 2014). Selain itu menurut
Sety & Paeha (2016), beberapa siswa yang mempunyai prestasi yang rendah namun
mempunyai asupan protein yang cukup hal tersebut bisa dikarenakan daya serap tubuh
seseorang oleh zat gizi protein yang terdapat pada makanan tidak sempurna. Beberapa siswa
mempunyai prestasi belajar yang baik namun mempunyai asupan protein yang kurang karena
siswa tersebut mempunyai kondisi psikologis yang baik saat ujian, dan mempunyai kecerdasan
sedari genetik serta adanya minat, bakat, motivasi dan memiliki kemampuan kognitif yang
bagus.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakim et al
(2014) yang menyatakan bahwa didapatkan hubungan yang positif antara asupan protein(p-
value 0,00) dengan prestasi belajar. Menurut Ross (2010) Mengkonsumsi protein dapat
memberikan konsentrasi asam amino yang dibutuhi pada otak sebagai produksi
neurotransmitter dalam melindungi otak supaya tetap berfungsi normal. Protein dalam bentuk
asam amino seperti glisin, glutamate, tyrosine dan tryptophan diperlukan untuk pembentukan
neurotransmitter pnghantar impuls saraf yang akan berkaitan oleh proses kerja otak serta
mempengaruhi perilaku seperti emosi, control diri dan konsentrasi dalam belajar (Mariana,
2011) .

Tabel 12. Tabulasi Siang Antara Asupan Protein Dengan Prestasi Belajar Siswa Di MTS
Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Asupan Prestasi belajar

protein Rendah Tinggi Jumlah p-value
N % n % N %

Kurang 10 31,2 % 22 68,8 % 32 100 % 0,704

Cukup 11 39,3 % 17 60,7 % 28 100

3. Hubungan asupan zat besi dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara asupan zat besi dan prestasi belajar pada Tabel
13 untuk jumlah responden yang memiliki asupan zat besi pada kategori kurang mendapatkan
prestasi belajar yang tinggi sebanyak 21 orang (58,3 %), sedangkan jumlah responden yang
memiliki asupan protein pada kategori cukup mendapatkan prestasi belajar yang tinggi
sebanyak 18 orang (75%). Hasil uji statistik diperoleh p-value = 0.270 (p = a) sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan zat besi
dengan prestasi belajar siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Desiawan (2015) bahwa tidak terdapat hubungan antara
asupan zat besi (p value 0.299) dengan prestasi belajar siswa .

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Meryani et all (2019) di SDN 001 Serasan Dan SDN 007 Hilir Kecamatan Serasan Kabupaten
Natuna terhadap 60 siswa didapatkan hubungan yang positif antara asupan zat besi (p
value=0,002) dengan prestasi belajar. Secara teori, Kadar hemoglobin akan mengalami
penurunan jika pasokan zat besi kurang karena zat besi adalah inti dari hemoglobin sehingga
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besi adalah inti dari hemoglobin sehingga penurunan tersebut dapat menyebabkan anemia.
Prestasi belajar, kemampuan fisik serta daya tahan tubuh akan menurun karena anemia bisa
menyebabkan gangguan dalam pertumbuhan baik oleh sel tubuh ataupun sel otak
(Jannah,2010).

Tidak adanya hubungan pada variabel asupan zat besi menunjukkan bahwa hasil
penelitian tidak sesuai dengan teori. Menurut Agustin (2015) tidak terjadinya hubungan
asupan zat besi dengan prestasi belajar karena asupan zat besi tidak hanya satu-satu nya faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, terdapat pengaruh lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Responden yang memiliki asupan zat besi cukup namun
memiliki prestasi belajar yang rendah diakibatkan faktor psikologis yaitu tingkat kecerdasan
seseorang dan tidak memiliki kemauan yang keras. Namun responden yang memiliki asupan
zat besi kurang namun mempunyai prestasi belajar yang baik diakibatkan kecerdasan otak
serta daya fikir yang tinggi , memiliki ketertarikan oleh mata pelajaran sehingga dapat
membuat siswa menjadi rajin dalam belajar yang dapat memberi dampak oleh prestasi belajar
yang meningkat (Aulia, 2012). Terdapat faktor lain yang menyebabkan tidak terjadi hubungan
yang signifikan antara asupan zat besi dengan prestasi belajar yaitu responden belum mencapai
stadium anemia defesiensi besi. Menurut Hastuti & Yuliati (2018), bahwa terdapat faktor lain
yang bisa berpengaruh terhadap anemia gizi antara lain kebiasaan makan, kurangnya
konsumsi zat gizi lain misalnya vitamin A, vitamin C, infeksi, sanitasi lingkungan, investasi
cacing, serta sosial ekonomi. Anemia gizi dapat menimbulkan konsekuensi yaitu seperti
rendahnya produktivitas, perkembangan mental dan kecerdasan yang terhambat, penurunan
kekebalan oleh infeksi, morbiditas dan lain sebagainya.

Tabel 13. Tabulasi Siang Antara asupan Zat Besi dengan Prestasi Belajar Siswa Di MTS
Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Asupan Prestasi belajar

zat besi Rendah Tinggi Jumlah p-value
N % N % N %

Kurang 15 41,7% 21 58,3% 30 100 % 0,270

Cukup 6 25% 18 75% 30 100

4. Hubungan Pendapatan orang tua dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara pendapatan orang tua dan prestasi belajar
pada Tabel 14 untuk jumlah responden yang memiliki pendapatan orang tua pada kategori
rendah mendapatkan prestasi belajar yang rendah maupun tinggi memiliki jumlah yang sama
yaitu sebanyak 14 orang (50%), sedangkan jumlah responden yang memiliki pendapatan orang
tua pada kategori tinggi mendapatkan prestasi belajar yang tinggi sebanyak 25 orang (78.1%).
Hasil uji statistik diperoleh p-value=0,045 (p< a) sehingga didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan orang tua dengan prestasi belajar siswa
MTS Hayatul Ilmi Kota Depok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafirani (2012) oleh
siswa kelas IV dan V SDN 018 pulau lawas kecamatan bangkinang seberang yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan (p-value 0,031) dengan prestasi
belajar pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang di kemukakan oleh Slameto
(2013), menyatakan keadaan ekonomi orang tua memiliki hubungannya yang erat dengan
prestasi belajar siswa. Kebutuhan tersebut seperti membayar uang SPP, alat tulis menulis,
pakaian sekolah, buku- buku literatur, uang transportasi dan lain- lainnya demikian juga
dengan ketenangan, keamanan, kesehatan baik jasmani maupun rohani. Pendapatan keluarga
dapat mempengaruhi konsumsi harian keluarga. Dalam menyediakan sarana dan prasarana
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belajar yang harus terpenuhi akan sulit untuk keluarga jika pendapatan yang dihasilkan
tergolong rendah (Muhtar, 2015) .

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaelani (2014) di
SDN Pancoranmas 02 Kecamatan Pancoranmas Kota Depok yang menunjukkan tidak ada
hubungan antara pendapatan orang tua (P value 0,36) dengan prestasi belajar siswa .Menurut
Muhtar (2015), faktor ekonomi bukan lah satu-satu yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa, namum siswa yanag memiliki ekonomi yang baik justru menggunakan nya untuk
kegiatan yang tidak memiliki manfaat seperti bermain game, menonton film dan kegiatan lain
yang bisa menyita waktu untuk belajarnya. Dengan adanya niat dan tekun dalam belajar yang
muncul dari dalam diri bisa membuat orang akan lebih rajin dalam belajar walau dengan
ekonomi yang kurang atau sedang, seseorang yang tekun belajar serta memiliki semangat yang
tinggi dalam belajar siswa bisa meraih prestasi belajar yang baik.

Tabel 14. Tabulasi Siang Antara Pendapatan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa Di
MTS Hayatul Ilmi Kota Depok Tahun 2020 (n=60)

Pendapatan Prestasi belajar
orang tua Rendah Tinggi Jumlah p-value
N % n % N %
Kurang 14 50.0% 14 50.0 % 28 100 % 0,045
Cukup 7 219% 25 78.1% 32 100 %
SIMPULAN

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara Total energi dengan prestasi belajar siswa MTS
Hayatul Ilmi Kota Depok (p-value = 0.012)

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan prestasi belajar
siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok (p-value = 0.704).

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan zat besi dengan prestasi belajar
siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok (p-value = 0.279)

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan orang tua dengan prestasi belajar
siswa MTS Hayatul Ilmi Kota Depok (p-value = 0.042)

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu:
1. Bagiresponden

Responden diharapkan dapat mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang.
Dalam melakukan hal tersebut, dibutuhkan peran dari orang tua ataupun wali untuk
memperhatikan asupan makanan siswa.
2. Bagi pihak sekolah

Pihak sekolah diharapkan Memberikan promosi kesehatan berupa penyuluhan atau
pendidikan gizi tentang pentingnya asupan makanan yang baik dan bergizi.
3. Bagi penelitian lain

Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang
lebih luas serta responden yang berbeda usia sehingga dapat menggali lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu diharapkan
peneliti selanjutnya menggunakan metode SQ FFQ karena lebih menggambarkan zat gizi yang
spesifik seperti zat besi.
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